BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksplanatori (explanatory research). Pendekatan tersebut
digunakan untuk memperoleh bukti empiris mengenai hubungan
antarvariabel berdasarkan data yang dikumpulkan dari responden dan
selanjutnya dianalisis secara statistik (Sugiyono, 2019). Adapun penelitian
eksplanatori digunakan untuk memberikan penjelasan mengenai hubungan
kausal yang terbentuk antarvariabel dengan mengacu pada landasan teori
yang telah ada (Sugiyono, 2019)«Sejalan dengan tujuan tersebut, penelitian
ini menguji hubungan antara System Quality, Information Quality, Use,

User Satisfaction, dan Ne am konteks pemanfaatan aplikasi

TikTok.
Tahap pengo n dengan menggunakan
Structural Equatio i ares (SEM-PLS). Metode

ini dipilih karena m n antarvariabel laten secara

bersamaan dalam satu model, sehingga sesuai digunakan untuk penelitian

yang meliUllaNtrllM AManQMQIQ relatif kompleks
(Hair dkk., 2021). SelaiPA@A)N@I-PLS tidak mensyaratkan data

penelitian harus mengikuti distribusi normal dan dapat digunakan pada
penelitian dengan ukuran sampel kecil hingga menengah (Hair dkk., 2021).

Penggunaan SEM-PLS pada penelitian ini didukung oleh penerapan
Model Keberhasilan Sistem Informasi DeLone & McLean (2003) sebagai
dasar penyusunan model penelitian. Model tersebut digunakan untuk
melihat keberhasilan sistem informasi melalui hubungan di antara beberapa
konstruk, meliputi kualitas sistem, kualitas informasi, penggunaan,
kepuasan pengguna, dan manfaat bersih. Oleh karena itu, penggunaan
pendekatan kuantitatif eksplanatori yang disertai analisis SEM-PLS dinilai

relevan dengan tujuan penelitian, khususnya untuk menguji hubungan antar
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konstruk dan memperoleh bukti empiris mengenai faktor-faktor yang
berhubungan dengan keberhasilan pemanfaatan aplikasi TikTok.

. Setting Penelitian

Penelitian ini ditujukan kepada mahasiswa di Indonesia yang
menggunakan aplikasi TikTok. Mahasiswa dipilih sebagai subjek penelitian
karena termasuk kelompok digital native yang umumnya memiliki
kemampuan literasi teknologi yang baik serta aktif memanfaatkan media
sosial dan berbagai platform digital (Prensky, 2001). Karakteristik tersebut
menjadikan mahasiswa sebagai kelompok yang relevan untuk memberikan
penilaian terhadap keberhasilan sistem informasi, terutama pada
penggunaan platform media sosiahseperti TikTok.

Pengumpulan data penélitian_difakukan melalui media daring dengan

memanfaatkan kuesioner yas genggunakan Google Form. Tautan

kuesioner kemud ksiswa yang berasal dari

berbagai pergurua aan metode pengumpulan
data secara online ¢ pu memperluas jangkauan
responden, lebih & nya, dan sesuai dengan

karakteristik responden yang telah terbiasa memanfaatkan teknologi digital

sugyordlN IMAM BONJOL
Perhitungan ukurarMDlArN@itian ini mengacu pada rumus

Lemeshow. Penggunaan rumus tersebut didasarkan pada kondisi bahwa
jumlah populasi pengguna aplikasi TikTok yang menjadi sasaran penelitian
tidak diketahui secara pasti. Dalam penelitian survei, Rumus Lemeshow
dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan perkiraan kebutuhan
sampel minimum, terutama ketika ukuran populasi tergolong besar atau
belum dapat ditentukan dengan pasti. Perhitungan ukuran sampel pada
penelitian ini menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 95%, proporsi

populasi 0,5, dan margin of error sebesar 0,07.

_ 22 p-(1-p)
n= d2
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Keterangan:

n = jumlah sampel

Z = nilai Z pada tingkat kepercayaan 95%
(1,96)

p = proporsi populasi (0,5)

d = margin error (0,07)

Tabel 3.1 menyajikan rincian perhitungan jumlah sampel penelitian

menggunakan rumus Lemeshow.

Tabel 3. 1 Perhitungan Jumlah Sampel Menggunakan Rumus Lemeshow

Komponen Simbol Nilai Keterangan

Tingkat Z 1,96 Tingkat kepercayaan 95%
Kepercayaan

Proporsi populasi

igunakan jika proporsi
tidak diketahui

Margin error

Tingkat kesalahan 7%

Nilai Z2

(1,96 x 1,96)

Nilai p (1-p)

(0,5x0,5)

Berdasarkan perhiﬁﬂ\ﬁﬁwgah sampel minimal diperoleh

sebagai berikut :
3,8416 x 0,25
=T 0072
0,9604
= 0,0049
n =196

n

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh kebutuhan sampel minimum
sebanyak 196 responden. Untuk meningkatkan kualitas data penelitian
sekaligus mengantisipasi kemungkinan terdapatnya data yang tidak
memenuhi kriteria, jumlah tersebut kemudian dibulatkan menjadi 200

responden.
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Dengan mempertimbangkan hasil perhitungan sampel tersebut,
sebanyak 200 responden dianggap telah mencukupi untuk mendukung
pengujian model penelitian secara empiris. Pelaksanaan penelitian
direncanakan berlangsung selama dua bulan, meliputi tahapan penyusunan
instrumen, distribusi  kuesioner, pengumpulan data, hingga proses

pengolahan data.

. Bahan/ Materi Penelitian

Bahan dan materi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
sejumlah komponen yang mendukung proses pengumpulan data serta
penyediaan informasi yang dibutuhkan sesuai dengan tujuan penelitian.
Menurut Sugiyono (2019), bahan penelitian meliputi sumber data,
instrumen penelitian, sertadoerbagai“perangkat pendukung yang digunakan

selama tahapan, pengump analisis data untuk menjawab

permasalahan pe

Pada penelitia s dua sumber data utama,
yaitu data primer is data tersebut didukung
oleh instrumen pen erta berbagai literatur yang

berkaitan dengan landasan teori penelitian.

1 oaafdN IMAM BONJOL
Data primer mePA@A N\Gperoleh langsung dari sumber

data melalui kegiatan pengumpulan yang dilakukan oleh peneliti
(Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini, data primer diperoleh dari
pengguna aplikasi TikTok melalui penyebaran kuesioner. Pengumpulan
data tersebut dilakukan untuk mendapatkan gambaran langsung
mengenai persepsi dan pengalaman pengguna dalam memanfaatkan
TikTok, khususnya dalam kaitannya dengan keberhasilan sistem
berdasarkan Model DelLone dan McLean. Data yang terkumpul
selanjutnya digunakan untuk menggambarkan kondisi empiris yang
dialami oleh responden sesuai dengan konteks penelitian. Instrumen

yang digunakan untuk memperoleh data primer berupa kuesioner
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tertutup. Penyusunan instrumen didasarkan pada indikator yang
merepresentasikan masing-masing konstruk dalam DelLone & McLean
(2003), yaitu System Quality, Information Quality, Use, User
Satisfaction, dan Net Benefit.

Setiap konstruk dalam penelitian ini diwakili oleh beberapa
indikator yang menjadi acuan dalam merancang butir pernyataan pada
kuesioner. Indikator tersebut ditetapkan berdasarkan landasan teori serta
temuan dari penelitian sebelumnya agar setiap pernyataan yang disusun
tetap memiliki kesesuaian dengan konsep yang hendak diukur.
Selanjutnya, tanggapan responden terhadap setiap pernyataan diukur
menggunakan Skala Likert lima poin. Penggunaan skala ini
memungkinkan peneliti_mengidentifikasi sikap, persepsi, dan tingkat
persetujuan responden t pernyataan yang terdapat dalam
instrumen pdmelitian. Sm le (20#3) Skala Likert banyak

diterapkan dags [ g0gmdt mengubah respons yang

bersifat kuali pta  kuantitatif sehingga
memungkinkan ( ” . | statistik.

Dalam pene ini ala Likert bertujuan untuk

memp e r cara terstruktur,
UIN IWI%EMe BONJOE

memudahkan pro Nﬁ gmm a mendukung tahapan analisis
menggunakan SE ﬁorl penilaian yang digunakan
ditampilkan pada Tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Skala Likert

Skor Kategori Penilaian Interpretasi

1 Sangat Tidak Setuju (STS) |Responden sama  sekali
tidak sependapat dengan

pernyataan yang diberikan.

2 Tidak Setuju (TS) Responden cenderung tidak
sependapat dengan
pernyataan.
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Netral (N)

tidak

Responden tidak memiliki

kecenderungan setuju atau

setuju  terhadap

pernyataan.

Setuju (S)

Responden

sependapat

cenderung

dengan

pernyataan.

Sangat Setuju (SS

Responden

sependapat

sepenuhnya

dengan

pernyataan yang diberikan.

penelitian,

variabel disaj

(o

Variabel

I penerapan instrumen

An untuk masing-masing

Kuesioner

Skala Likert (1-5)

System Quality
Ul

S MASEON

1,= STS,2=TS, 3
—J'N,4=S,5=SS

saat &ABA&MG media

belajar.

Information Quality

Informasi/konten yang disajikan
TikTok

dipahami sebagai media belajar.

relevan dan mudah

1=STS,2=TS,3
=N,4=5,5=SS

Use

Saya  menggunakan  aplikasi
TikTok secara rutin dalam aktivitas

sehari-hari sebagai media belajar.

1=STS,2=TS,3
=N,4=5,5=SS

User Satisfaction

Saya merasa puas menggunakan
aplikasi TikTok sebagai media

belajar.

1=STS,2=TS,3
=N,4=5,5=SS
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Net Benefit Penggunaan TikTok sebagai media | 1 = STS,2 =TS, 3
belajar memberikan manfaat dalam | =N, 4=S,5=SS

aktivitas pembelajaran saya.

Data primer yang diperoleh melalui kuesioner tersebut diharapkan
dapat menghasilkan informasi yang valid dan reliabel mengenai
hubungan antarvariabel dalam model DelLone dan McLean. Hasil
pengumpulan data selanjutnya digunakan untuk memperoleh gambaran
empiris mengenai keberhasilan penggunaan aplikasi TikTok.
2. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber yang sebelumnya

telah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain, seperti dokumen,

laporan, serta hasil jpenelitian terdabulu (Sugiyono, 2019). Dalam

penelitian inj, data 'sek : gsi sebagaj, bahan pendukung yang
digunakan u am proses analisis dan
pembahasan.

Adapun su nakan dalam penelitian ini

terdiri atas:
a) Jurpal dan artike] ilmiah, berupa pyblikasi yang relevan dengan
uij@’lMA&isté w&j-penerapan Model
KeberhasilaPABANr@ yang dikembangkan oleh
William H. DeLone dan Ephraim R. McLean (2003).
b) Literatur teoritis yang membahas konsep System Quality,
Information Quality, Use, User Satisfaction, dan Net Benefit.
c) Laporan dan publikasi mengenai media sosial, terutama sumber
yang berkaitan dengan pemanfaatan TikTok sebagai platform
digital dalam berbagai aktivitas.

Pemanfaatan data sekunder dalam penelitian ini memiliki beberapa

fungsi utama, yaitu:
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a. Mendukung landasan teoritis penelitian
Data sekunder digunakan sebagai referensi dalam membangun
kerangka konseptual serta memberikan dasar teoritis dalam
menentukan model penelitian yang digunakan.

b. Membandingkan hasil penelitian dengan penelitian terdahulu
Hasil dan informasi dari penelitian sebelumnya digunakan
sebagai bahan perbandingan untuk mengetahui persamaan
maupun perbedaan temuan. Perbandingan tersebut juga
membantu  menunjukkan kontribusi  penelitian terhadap
pengembangan pengetahuan pada bidang yang dikaji.

c. Mendukung pembahasan hasil penelitian

Data sekunder digunakan, sebagai referensi tambahan dalam

menginterpretastk iI"“analisis data primer. Dengan
demiRug asan pmmasil | pow€litian dapat disusun

n penelitian sebelumnya

n hasil penelitian.

Survei digunakan sebagai teknik untuk memperoleh data primer dari

reSpondenuLNprlwAM PBQM(QJkan secara daring
dengan menyebarkan MMN @stionnaire) kepada responden.

Pemilihan teknik tersebut berkaitan dengan karakteristik penelitian
kuantitatif yang membutuhkan data dalam bentuk numerik untuk
melakukan pengukuran hubungan antarvariabel secara objektif. Di samping
itu, survei memungkinkan peneliti memperoleh data dari jumlah responden
yang relatif banyak dengan proses pengumpulan yang lebih efisien
(Sugiyono, 2019). Teknik ini juga dapat digunakan untuk memperoleh
gambaran mengenai persepsi, sikap, dan perilaku responden terhadap
fenomena yang sedang diteliti (Sekaran & Bougie, 2013). Kuesioner yang
digunakan disusun berdasarkan indikator dari setiap variabel yang terdapat

dalam DeLone and McLean Information System Success Model, yaitu
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System Quality, Information Quality, Use, User Satisfaction, dan Net
Benefit. Setiap konstruk laten diukur melalui indikator yang telah ditetapkan
sehingga proses pengukuran dapat dilakukan secara sistematis. Jawaban
yang diberikan responden kemudian menghasilkan data kuantitatif yang
dapat diolah lebih lanjut dengan teknik analisis statistik, termasuk SEM-
PLS (Hair dkk., 2021).

Kuesioner penelitian  disebarluaskan secara daring dengan
memanfaatkan Google Form. Tautan kuesioner dibagikan kepada calon
responden melalui beberapa media sosial, yaitu WhatsApp, Instagram, dan
TikTok. Penggunaan metode pengumpulan data secara daring
dipertimbangkan karena memungkinkan penyebaran kuesioner kepada

responden dalam jangkauan yang- lebih luas dengan kebutuhan waktu dan

biaya yang relatif efisien. itu; metode tersebut sesuai dengan
karakteristik maasi g me penelitian, mengingat

kelompok respo Atan yang tinggi dengan

penggunaan tekno
Pemilihan res “ adlllinakan teknik purposive

sampling, yaitu penefltuan sampSg#engan meretapkan karakteristik tertentu
yang disgs ut ligi Sugiyono, 2019).
Respondemﬂtujtmam sgom;%{lagr&ruan tinggi negeri
maupun swasta di Indﬁeémgakan aplikasi TikTok sebagai
media belajar. Kesesuaian responden dengan kriteria tersebut diperiksa
melalui pertanyaan penyaring (screening question) yang ditempatkan pada
bagian awal kuesioner. Hanya responden yang memenuhi seluruh kriteria
yang dapat melanjutkan pengisian instrumen, sedangkan responden yang
tidak sesuai dengan kriteria akan terhenti pada tahap penyaringan.
Penerapan proses penyaringan tersebut dilakukan untuk memastikan data
yang terkumpul berasal dari responden yang relevan dengan tujuan
penelitian (Sekaran & Bougie, 2013).

Pengukuran terhadap seluruh pernyataan pada kuesioner dilakukan

dengan menggunakan Skala Likert lima poin. Setiap pilihan jawaban diberi
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bobot, yaitu 1 untuk Sangat Tidak Setuju (STS), 2 untuk Tidak Setuju (TS),
3 untuk Netral (N), 4 untuk Setuju (S), dan 5 untuk Sangat Setuju (SS).
Pemberian skor tersebut digunakan untuk menunjukkan tingkat persetujuan
responden terhadap setiap pernyataan sekaligus mengubah tanggapan yang
diberikan ke dalam bentuk data yang dapat diolah secara statistik (Sugiyono,
2019). Penggunaan Skala Likert juga memungkinkan perbedaan sikap dan
persepsi responden terhadap objek yang diteliti direpresentasikan secara
sistematis.

Pelaksanaan pengumpulan data diawali dengan penyusunan kuesioner
yang mengacu pada indikator dari masing-masing variabel penelitian.
Sebelum digunakan untuk memperoleh data responden, instrumen terlebih
dahulu melalui tahap evaluasi awal, (pre-test) untuk menilai kejelasan
bahasa dan kesesuaiangisip n..Setelah instrumen dinilai sesuai,
kuesioner disebalis mm respgaden yang telah memenuhi

kriteria penelitiargats es penyebaran kuesioner

selanjutnya dipeifs i K al@hgkapan jawaban serta
mengidentifikasi ke alllliplikat maupun data yang

al, dilakukan data cleaning

untuk megy d A yyiN ke dan memastikan
konsistensiLd,a:!ar\“;!ble ﬁmu BGM£?$ dkk., 2021). Data
yang telah lolos pemeR@ﬁAﬁG&nalisis menggunakan metode
Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan
bantuan aplikasi SmartPLS. Analisis tersebut dilakukan untuk menguji

hubungan antarvariabel dan mengetahui hasil pengujian terhadap hipotesis

yang telah dirumuskan dalam penelitian.

. Variabel Penelitian dan Indikator Pengukuran

Variabel penelitian digunakan sebagai konstruk yang menjadi dasar
dalam menjawab rumusan masalah sekaligus melakukan pengujian
terhadap hipotesis penelitian (Sugiyono, 2020). Kerangka yang digunakan
dalam penelitian ini merujuk pada DelLone and McLean Information
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Systems Success Model yang dikembangkan oleh DelLone & McLean,
(2003) Model tersebut kemudian disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan
penelitian melalui pemilihan konstruk yang relevan dengan objek kajian.
Berdasarkan penyesuaian tersebut, terdapat lima variabel utama yang
digunakan, vyaitu System Quality, Information Quality, Use, User
Satisfaction, dan Net Benefits. Kelima variabel tersebut menjadi dasar untuk
mengevaluasi keberhasilan pemanfaatan aplikasi TikTok sebagai media
pembelajaran bagi mahasiswa.

Agar setiap variabel dapat diamati secara empiris, masing-masing
konstruk dijabarkan ke dalam sejumlah indikator yang selanjutnya
digunakan dalam penyusunan instrumen kuesioner. Respons terhadap setiap

butir pernyataan diberikan dalamSkala Likert lima poin, dengan skor 1 =

Sangat Tidak Setuju (SES), 2 = Setuju(TS), 3 = Netral (N), 4 = Setuju
(S),dan 5 = < j ), sel@@aimana difelaskan oleh Sekaran &

gkinkan persepsi, sikap,

ur sekaligus memberikan
esponden. Indikator yang

digunakan dalam penre€litian i Pjuk pada Sejumlah penelitian terdahulu

yang relega serta reliabilitas,
terutama ptege!ﬂn '!:aWI KM Bﬂﬂsll;gr%rmam dan media
digital. Indlkator-lnd|PAQANﬁhudian disesuaikan dengan
karakteristik objek penelitian agar dapat merepresentasikan kondisi
penggunaan aplikasi TikTok sebagai platform media sosial.

Berdasarkan uraian tersebut, Tabel 3.4 menjelaskan penyajian variabel

penelitian beserta definisi operasional dan indikator pengukurannya:
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Tabel 3. 4 Indikator Pengukuran

penggunaan,

navigasi, rl:
kemudahan
dalam
mengakses
konten

pembelajaran

UINIMAM BO

’ADANG

enemukan

konten
Bjr@lﬁaran
yang saya
butuhkan.

3. Fitur-fitur
yang
di TikTok

membantu

tersedia

saya
menemukan
konten
pembelajaran.
dengan mudah.
4. Menu dan

No | Variabel Definisi Indikator/ukuran Indikator Sumber
dari penelitian
terdahulu
1 | System | Persepsi Kemudahan 1. TikTok | DeLone &
Quality | mahasiswa penggunaan (ease | mudah McLean,
(SQ) terhadap of use), kemudahan | digunakan (2003);
kualitas navigasi untuk Wixom &
teknis (navigation), mengakses Todd,
aplikasi aksesibilitas konten (2005);
TikTok (accessibility), pembelajaran. | Petter dkk.,
sebagai keandalan 2. Fitur | (2008);
media (relj pencarian  di | Nelson
flm dkk.,
(2005)
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tampilan
TikTok
memudahkan
saya
menelusuri
konten

pembelajaran.

Informa
tion
Quality
(1IQ)

Persepsi
mahasiswa
terhadap
kualitas
informasi

atau konten

melalui
aplikasi
TikTok

media
F

pembelajaran

UIN IMAM'BO

Akurasi
(accuracy),
kelengkapan
(completeness),
kemutakhiran

(cur, format,
rai@l/ansi

ADANG

(usefulness).

1. Konten
edukasi di
TikTok sesuai
dengan
kebutuhan
belajar  saya.
Penjelasan
lam konten
ukasi
ikTok mudah
saya pahami.
3 ormasi
:jjalagrr-konten
edukasi
TikTok dapat
dipercaya.

4, Konten
edukasi di
TikTok
memberikan
informasi yang
saya butuhkan
untuk

membantu

DeLone &
McLean,
(2003);
McKinney
dkk.,
(2002);Nel
dkk.,
(2005); Lee
dkk.,
(2002)

son
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proses belajar

saya.
Use (U) | Tingkat Penggunaan aktual | 1. Saya | DeLone &
penggunaan | (actual use), | menggunakan | McLean,
aplikasi frekuensi TikTok untuk | (2003);
TikTok oleh | penggunaan mencari materi | (Venkatesh
mahasiswa (frequency of use), | pembelajaran. | dkk.,
sebagali jumlah 2. Saya | (2003);
media penggunaan/kunju | memanfaatkan | Seddon,
pembelajaran | ngan, serta sifat | TikTok (1997)
atau bentuk | sebagai salah
penggunaan satu  sumber
(na se). belajar.

UIN IMAM BO

F

’ADANG

ikTok ketika
embutuhkan
penjelasan

JOE

materi

pembelajaran

tertentu.
4, Saya
memanfaatkan

konten edukasi
di TikTok
dalam proses

belajar saya.
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User Tingkat Kepuasan secara | 1. Saya puas | DeLone &
Satisfact | kepuasan keseluruhan menggunakan | McLean,
ion (US) | mahasiswa (overall TikTok (2003);
setelah satisfaction), sebagai media | Bhattacherj
menggunaka | kepuasan terhadap | pembelajaran. | ee, (2001);
n TikTok | sistem (system | 2. TikTok | Doll &
sebagai satisfaction), dan | memenuhi Torkzadeh,
media kepuasan informasi | harapan saya | (1988); P.
pembelajaran | (information sebagai media | Seddon &
satisfaction). pembelajaran. | Kiew,
3. Saya merasa | (1996)
puas dengan
pengalaman
jar
nggunakan
ikTok.
Saya
bersedia terus
UIN IMAM BONJOL™
PADANG sebagai media
pembelajaran
di masa
mendatang.
Net Manfaat yang | Manfaat individual | 1. Penggunaan | DeLone &
Benefit | dirasakan seperti efektivitas, | TikTok McLean,
(NB) mahasiswa efisiensi, membantu (2003);
setelah produktivitas, saya Petter dkk.,
menggunaka | pembelajaran memahami (2008);
n TikTok | (learning), materi Seddon,
sebagai kegunaan pembelajaran | (1997)
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media (usefulness), dan | dengan lebih

pembelajaran | peningkatan baik.
Kinerja/hasil. 2. Penggunaan
TikTok
membuat

proses belajar
saya menjadi
lebih  efektif.
3. Penggunaan
TikTok
membantu
saya

memperoleh

mbelajaran
lebih

Secara

UIN IMAM BONJOL™
PADANG 7,

kegiatan

belajar saya.

Jumlah total indikator dalam penelitian ini adalah 20 indikator, yang
terdiri atas lima variabel, dengan masing-masing variabel memiliki empat
indikator. Pemilihan indikator dilakukan dengan mengacu pada teori utama
DeLone and McLean Information System Success Model yang
dikembangkan oleh DelLone dan MclLean (2003) serta didukung oleh
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berbagai penelitian empiris yang relevan dengan konteks sistem informasi
dan penggunaan media digital sebagai media pembelajaran. Dengan
demikian, instrumen penelitian yang digunakan memiliki landasan teoritis
yang kuat dan diharapkan mampu menghasilkan data yang valid dan reliabel
untuk dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling—
Partial Least Squares (SEM-PLS).

. Teknik Analisis Data

Tahap analisis data dilakukan setelah seluruh data dari responden
terkumpul dan dinyatakan dapat digunakan. Pada tahap ini, data yang
diperoleh diolah dan ditafsirkan untuk menghasilkan informasi yang
berkaitan dengan rumusan masalah serta menjadi dasar dalam pengujian
hipotesis penelitian. Pelaksanaan“analisis menggunakan pendekatan

kuantitatif dengan metode Equation Modeling Partial Least

Squares (SEM-P ji lakukan dengan bantuan
perangkat lunak

Pemilihan S ini  mempertimbangkan
karakteristik  met uji  beberapa hubungan

antarvariabel laten secara bersamaan, termasuk ketika model penelitian

memiliki UllN/aIMAM I\B(QNJJQIIE.I diterapkan tanpa
mengharuskan data mePArDNN@ibusi normal dan tetap sesuai

untuk penelitian dengan jumlah sampel yang relatif kecil hingga menengah
(Hair dkk., 2021). Di samping kemampuan tersebut, SEM-PLS memiliki
orientasi  prediktif yang mendukung penelitian dengan tujuan
mengembangkan serta menguji model teoritis. Karakteristik tersebut
menjadikan SEM-PLS relevan untuk diterapkan pada penelitian yang
menggunakan DelLone and McLean Information System Success Model
sebagai landasan analisis (Delone & McLean, 2003).

Penerapan SEM-PLS pada penelitian ini mencakup dua bagian utama
dalam proses evaluasi model, yakni evaluasi model pengukuran (Outer
Model) dan evaluasi model struktural (Inner Model) (Hair dkk., 2022)
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Rincian mengenai setiap tahapan analisis data tersebut disajikan sebagai
berikut::
1. Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)
Evaluasi Outer Model dilakukan untuk menilai sejauh mana
indikator mampu merepresentasikan konstruk laten yang menjadi
ukurannya. Pengujian ini diperlukan untuk memastikan bahwa
instrumen yang digunakan telah memenuhi persyaratan validitas dan
reliabilitas. Adapun evaluasi Outer Model dalam penelitian ini
mencakup:
a. Validitas Konvergen (Convergent Validity)
Pengujian validitas konvergen dilakukan untuk melihat

kemampuan indikator dalam mencerminkan konstruk laten yang

menjadi  dasar uranhya. Dalam penelitian ini,
i3 kan lalul duadfukuran, yaitu Loading

keterkaitan @ a suatu ind

kator dengan konstruk laten
in t u pada Hair dkk.,
U | N{;C!‘ZM ﬁ'mé)q dlsg(é0 ggg Ol?ligunakan sebagai
kriteemAMQ telah memenuhi validitas.
Meskipun demikian, pada penelitian yang masih berada
dalam tahap awal, nilai loading pada rentang 0,60-0,70
masih dapat dipertimbangkan untuk diterima (Hair dkk.,

2021).

2) Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted (AVE) digunakan untuk
melihat proporsi varians indikator yang mampu
dijelaskan oleh konstruk laten. Konstruk dinyatakan

memenuhi kriteria apabila nilai AVE mencapai > 0,50.

Nilai tersebut menunjukkan bahwa sekurang-kurangnya
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50% varians indikator dapat dijelaskan oleh konstruk
yang diukurnya (Fornell & Larcker, 1981).

b. Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)

Evaluasi validitas diskriminan dilakukan untuk mengetahui

apakah masing-masing konstruk dalam model memiliki

karakteristik pengukuran yang dapat dibedakan dari konstruk

lainnya. Dengan demikian, konstruk yang digunakan diharapkan

tidak mengukur konsep yang sama secara berlebihan. Dalam

penelitian ini, validitas diskriminan diperiksa melalui tiga

pendekatan, yaitu Fornell-Larcker Criterion, Cross Loading,
dan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT).

1)

Fornell-Larcker Criterion

Pendekata [I=Larcker menilai perbedaan antar
construk @engan jagkan akar kuadrat nilai

ap korelasinya dengan

t terpenuhi apabila akar
struk memiliki nilai yang

asi konstruk tersebut dengan

Ul N“TM‘BQ IW‘ B@'N JoL™

3)

Pen?ﬁ (AN(% digunakan dengan melihat

perbandingan nilai loading suatu indikator pada konstruk
asalnya dengan nilai loading indikator tersebut pada
konstruk lain. Validitas diskriminan dapat dianggap
terpenuhi apabila indikator menunjukkan nilai loading
paling tinggi pada konstruk yang memang diukurnya
(Hair dkk., 2021).

Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)
Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) digunakan sebagai
pendekatan untuk mengidentifikasi kemungkinan

adanya kemiripan yang tinggi antar konstruk. Dalam
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pengujiannya, nilai HTMT harus berada di bawah 0,90
agar konstruk memenuhi kriteria validitas diskriminan.
Untuk kriteria yang lebih ketat, batas nilai yang
digunakan adalah < 0,85 (Henseler dkk., 2015).
c. Uji Reliabilitas (Construct Reliability)
Pengujian reliabilitas bertujuan untuk menilai tingkat
konsistensi internal dari indikator-indikator yang digunakan
dalam membentuk suatu konstruk. Artinya, pengujian ini
dilakukan untuk memastikan bahwa indikator dalam konstruk
yang sama mampu memberikan pengukuran yang konsisten.
Evaluasi reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan dua
ukuran, vyaitu Crenbachys. Alpha dan Composite Reliability
(CR).

untuk  mengukur

ator dalam suatu konstruk.

iki reliabilitas yang baik

/pha yang diperoleh mencapai

UIN IMAMBONJOL
SelaPA‘ﬁgN @pha reliabilitas  konstruk

dievaluasi melalui nilai Composite Reliability. Ukuran

apnila nilar @Mbach’s

ini dinilai lebih sesuai untuk digunakan dalam analisis
SEM-PLS. Nilai CR > 0,70 menunjukkan bahwa
indikator-indikator dalam konstruk memiliki tingkat
konsistensi internal yang tinggi (Hair dkk., 2021).
2. Pengujian Model Struktural (Inner Model)
Setelah konstruk dan indikator pada model pengukuran memenuhi
kriteria validitas serta reliabilitas, tahap analisis dilanjutkan dengan

evaluasi Inner Model. Pengujian ini diarahkan untuk melihat
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keterkaitan antarvariabel laten sekaligus menguji hubungan yang
telah dirumuskan dalam hipotesis penelitian.
a. Koefisien Determinasi (R-Square)
Nilai R-Square digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasi
yang terdapat pada variabel dependen. Menurut (Chin W.
Wynne, 1998), interpretasi nilai R-Square dapat di kelompokkan
menjadi tiga kategori, yaitu :
1) 0,75 = kuat
2) 0,50 = sedang
3) 0,25 =lemah
Nilai R-Square y@ang: semakin tinggi menunjukkan bahwa

kemampuan moWenjelaskan variabel dependen juga

besarnya kontribusi suatu

el dependen dalam model

Vi rMAkWBﬂNﬁOL
> o1s-ADANG

3) 0,35 =besar
c. Predictive Relevance (Q-Square)

Pengujian Q-Square dilakukan untuk menilai kemampuan
model dalam menghasilkan prediksi terhadap variabel endogen.
Nilai tersebut diperolenh melalui teknik blindfolding. Suatu
model dikatakan memiliki relevansi prediktif apabila nilai Q-
Square yang dihasilkan lebih besar dari 0 (Chin W. Wynne,
1998).
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d. Koefisien Jalur (Path Coefficient)
Nilai Path Coefficient digunakan untuk menggambarkan arah
serta tingkat kekuatan hubungan yang terbentuk antarvariabel
laten dalam model penelitian. Arah hubungan dapat diketahui
dari tanda koefisien, yaitu positif atau negatif, sesuai dengan
hubungan yang diuji dalam hipotesis.

e. Uji Signifikansi (Bootstrapping)
Untuk menentukan apakah hubungan antarvariabel dalam model
memiliki  signifikansi  secara  statistik, penelitian ini
menggunakan prosedur bootstrapping. Pengujian tersebut
dilakukan dengan memperhatikan dua parameter utama, yaitu:
1) T-Statistic (> 1496 pada tingkat signifikansi 5%)

2) P-Values0.,0
gan anta@@riabel lignifikan apabila hasil

pengu C i a @@lsebut (Hair dkk., 2021).

3. Pengujian

Penentuan

tingkat signiftkansi yangegeroleh dafi hasil bootstrapping. Suatu
RN AT BON O s s
signifikan secaPmAiﬂjﬁan oleh nilai p-value < 0,05,
serta memiliki dra (9 onsisten dengan dugaan yang

telah ditetapkan dalam hipotesis penelitian.
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